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DAFTAR NOTASI

. Besaran luas bidang kontak antara roda dengan lapisan
permukaan

: Besaran berat beban sumbu kendaraan

: Besaran tekanan per roda kendaraan

: Tegangan Vertikal

: Koefisien Bousinessq

: Kedalaman atau ketebalan lapisan perkerasan

: Jarak secara radial dari titik beban

: Tegangan vertikal (One-Layer Systems)

: Regangan vertikal (One-Layer Systems)

: Modulus elastisitas perkerasan yang diidealisasi (One-Layer
Systems)

: Angka Poisson tanah

: Koefisien fungsi dari tabel penyelesaian Ahlvin dan Foster

: Modulus elastisitas perkerasan idealisasi total perkerasan
(Two-Layers Systems)

: Modulus elastisitas tanah dasar atau subgrade (Two-Layers
Systems)

: Parameter rasio E1/E2

: Parameter rasio E2/E3

. Parameter rasio luas kontak dengan total tebal base dan
subbase

: Parameter rasio surface dengan total tebal base dan subbase
: Modulus elastisitas perkerasan idealisasi surface (Three-Layers

Systems)
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E2 : Modulus elastisitas perkerasan idealisasi base dan subbase

(Three-Layers Systems)

E3 : Modulus elastisitas tanah dasar atau subgrade (Three-Layers
Systems)

orl : Tegangan Horizontal di lapisan surface

or2 : Tegangan Horizontal di lapisan base dan subbase

or3 : Tegangan Horizontal di lapisan subgrade

ozl : Tegangan Vertikal di lapisan surface

0z2 : Tegangan Vertikal di lapisan base dan subbase

[2Z1 - RR1] : Faktor nilai posisi surface dengan tabel Jones

[2z22 — RR2] : Faktor nilai posisi base dan subbase dengan tabel Jones

[Z2Z2 - RR3] : Faktor nilai posisi subgrade dengan tabel Jones

ZZ1 : Faktor nilai untuk posisi surface dengan grafik Peattie

Z72 . Faktor nilai untuk posisi base dan subbase dengan grafik
Peattie

erl : Regangan Vertikal pada lapisan 1
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